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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah salah satu faktor esensial yang penting dalam mendukung 

kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Termasuk manusia juga membutuhkan 

air untuk memenuhi kehidupan kita sehari-hari, konsumsi, keperluan industri, dan 

lain-lain [1]. Kualitas air dapat dihitung menggunakan parameter air [2].  Beberapa 

parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat kualitas air dilihat dari 

parameter fisik dan parameter kimia. Parameter fisik adalah salah satu parameter 

yang digunakan untuk mengukur kadar kualitas air yang berhubungan dengan fisik 

seperti suhu, kekeruhan dan warna air [2].  

Air menjadi keruh dapat disebabkan oleh adanya bahan-bahan anorganik dan 

organik yang terkandung dalam air. Secara fisik air bersih diindikasikan dengan 

keadaannya yang bening, tidak berwarna dan tidak berbau [3]. Nephelometer adalah 

alat untuk mengukur kekeruhan. Nephelometric Turbidity Unit (NTUs) adalah 

satuan standar untuk mengukur kekeruhan. Alat ukur kekeruhan air ini  bekerja 

dengan memproyeksikan melalui cairan yang diletakkan dalam wadah sampel 

transparan. Dalam mengatasi kekeruhan yang terjadi dalam akuarium peneliti [4] 

menggunakan cara konvensional dengan membuang air keruh dan memasukkan 

kembali air bersih ke dalam akuarium. Selain dengan cara konvensional, penelitian 

[5] mengatasi kekeruhan air dengan menggunakan filter mekanis untuk menyaring 

kotoran dalam akuarium, dan menggunakan filter kimia untuk menyerap 

kandungan beracun yang ada dalam air dengan bahan kimia yang di gunakan dalam 

kondisi tertentu. Untuk mengurangi tingkat kekeruhan atau tingkat NTU pada air, 



 

yang dilakukan oleh peneliti adalah mengganti air keruh sebagian dan 

menambahkan air jernih sebagai penambah dengan yang sudah di tentukan dengan 

metode fuzzy.  

Kualitas air memiliki pengaruh yang signifikan pada budidaya ikan hias air 

tawar [6], terutama pada akuarium yang menjadi permasalahan bagi peternak atau 

sebagian orang yang hobi memelihara ikan hias. Air yang terlalu keruh dapat 

menyebabkan ikan mengalami gangguan pernafasan (sulit bernafas) karena 

insangnya terganggu oleh kotoran [7]. Tingkat kekeruhan yang terlalu tinggi pada 

air dapat menyebabkan kematian masal pada ikan, hal ini disebabkan adanya luka 

pada tubuh ikan maupun larva sehingga terjadi infeksi dan mempercepat 

pertumbuhan penyakit.  Di samping itu juga air keruh dapat menurunkan atau dapat 

melenyapkan selera makan karena daya pengelihatan ikan terganggu.  

Berdasarkan uraian diatas terlihat pentingnya pengelolaan air guna menjaga 

kualitas air tetap sesuai dengan syarat hidup ikan, untuk menjaga kelangsungan 

hidup ikan terutama dalam menjaga tingkat kekeruhan air menjadi dasar penulis 

untuk melakukan penelitian untuk memecahkan masalah ini. Dalam penelitian ini 

penulis mengusulkan “Sistem Pengatur Tingkat Kekeruhan Air Dengan Kendali 

Logika Fuzzy Menggunakan IOT (Internet Of Things) “. 

Agar sistem dapat bekerja secara otomatis dalam mengatur tingkat kekeruhan 

air akuarium digunakan sebuah mikrokontroler Arduino Uno untuk akuisisi data, 

Crisp input Fuzzy berdasarkan error tingkat kekeruhan air di dalam akuarium dan 

persenan tingkat kekeruhan air penambah dan juga nilai NTU yang diinginkan 

dalam akuarium. Error tingkat kekeruhan didapat dari selisih tingkat kekeruhan 

yang dimasukkan melalui android dan tingkat kekeruhan air akuarium yang akan 



 

dibaca oleh sensor. Sensor kekeruhan ditempatkan pada akuarium. Output dari 

sistem ini adalah mengaktifkan pompa untuk mengalirkan air jernih menuju 

akuarium dan membuang air akuarium sesuai dengan volume air yang 

ditambahkan, sehingga tidak merubah volume awal air di dalam akuarium. 

Penelitian ini akan menyarankan cara mengatasi kekeruhan air dengan mencampur 

air dengan tingkat kekeruhan air yang lebih kecil atau dengan air jernih. Melihat 

dari penelitian sebelumnya, metode ini sangat berbeda dengan yang lain, dengan 

mencampur air dengan tinggkat kekeruhan yang tinggi dengan tinggkat kekeruhan 

air yang rendah akan menghasilkan air dengan tinggkat kekeruhan yang kita 

inginkan. Adapun komponen-komponen yang digunakan dalam penelitian ini 

seperti, 1 buah sensor kekeruhan, 2 buah waterflow sensor, 2 buah mini water pump, 

1 buah pompa akuarium, 1 buah mikrokontroler Arduino Uno dan sebuah modul 

ESP2866.  

Metode pemecahan masalah yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 

menggunakan metode Fuzzy. Metode Fuzzy menggunakan aturan if-then yang 

membuat model lebih mudah untuk mencerminkan sifat subjektif dan sifat 

kompleks dari penilaian dan pengelolaan data pada tingkat kualitas air [8].  Dalam 

tuagas akhir ini penulis akan mengimplementasikan metode fuzzy Sugeno untuk 

menetukan volume air penambah atau air jernih ke dalam akuarium untuk 

mengurangi tingkat kekeruhan di dalam akuarium.  

Sitem penjernih air akuarium yang dirancang bekerja secara real time, 

berbasis berbasis IoT (Internet of Thing). Sistem ini akan memunculkan notifikasi 

menggunakan android kepada pengguna jika kualitas air tidak bagus. Pada tugas 

akhir ini penulis akan menggunakan aplikasi Blynk untuk memonitoring dan 



 

mengatur tingkat kekeruahan air secara real time. Dengan menggunakan sistem 

monitoring tersebut, User dapat dengan mudah memantau kualitas air dalam 

akuarium.  

1.2. Tujuan  

Adapun tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah : 

1. Membangun sistem monitoring kekeruhan air berbasis IOT secara otomatis. 

2. Mengimplemetasikan metode Fuzzy pada sistem pengukur tingkat 

kekeruhan air dan mengatur penambahan air dengan NTU rendah untuk 

mencapai nilai NTU sesuai dengan target secara otomatis.  

1.3 Manfaat 

Adapun manfaat yanng dapat diambil dari dilakukannnya penelitian ini 

adalah: 

1. Sistem yang dirancang dapat membantu mempermudah pembersihan air 

akuarium yang bekerja secara otomatis.  

2. Mempermudah pengontrolan dan pemantauan kejernihan dan kekeruhan air 

secara otomatis dari jarak yang jauh. 

1.4 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaima cara mengukur tingkat kekeruhan air menggunakan sensor? 

2. Metode apa yang digunakan untuk mengatur tingkat kekeruhan air ? 

3. Bagaimana caranya agar pengguna dapat mengetahui pengendalian kualitas 

air secara otomatis ? 

 



 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Sistem hanya dapat mendeteksi tingkat kekeruhan melalui sensor kekeruhan 

pada air. 

2. Sistem tidak dapat mendeteksi adanya bakteri yang berbahaya, atau 

mikroorganisme lainnya. 

3. Sistem peringatan atau notifikasi pada alat ini hanya berfungsi untuk 

menampilkan informasi dan mengatur data kekeruhan pada air secara 

online.   

4. Sistem tidak membahas masalah warna pada air.  

5. Tidak membahas alat secara detail.  

6. Menggunakan bahasa pemograman berbasis C++ menggunakan program 

software IDE Arduino. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan metodelogi pada tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Metode Studi Pustaka dan Literature 

 Pada tahapan metode ini penulis melakukan studi pustaka dengan mencari 

serta mengumpulkan berbagai sumber referensi berupa literature yang terdapat 

pada buku, internet maupun sumber lainnya tentang “Membangun Sistem 

Monitoring Kejernihan Aliran Air Berbabsis IOT”. 

2. Metode Konsultasi 

Pada tahapan metode ini penulis melakukan konsultasi dengan orang  orang 

yang memeiliki pengetahuan dan pengalaman terhadap permasalahn didalam 

tugas akhir yang dibuat oleh penulis. 



 

3. Metode Perancangan Sistem  

Pada tahapan metode ini penulis melakukan rancangan terhadap sistem baik 

berupa software maupun hardware. 

4. Metode Pengujian  

Pada tahapan metode ini penulis melakukan pengujina terhadap rancangan 

sistem yang dibuat apakah sistem dapat bekerja sehingga diperoleh data yang 

akurat dari hasil pengujian tugas akhir ini. 

5. Metode Analisa dan Kesimpulan   

Pada tahapan metode ini penulis melakukan analisis dari pengujian sistem 

dengan tujuan untuk mengetahui kekeurangan dari hasil penelitian tugas akhir, 

sehingga dapat digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya dan 

setelah menganalisi dibuatlah kesimpulan dari hasil pengujian. 

1.7. Sistematika  Penulisan  

Sistematika penulisan berikut berguna unntuk mempermudah dan 

memperjelas isi dari setiap bab yanng ada pada laporan ini.  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini, bab terdiri dari Latar Belakng, Perumusan 

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat, Metodologi Penulisan daan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang informasi ilmiah berupa teori hasil dari studi 

pustaka yanng berhubungan dengan tugas akhir. 

 

 



 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan secara bertahap daan terperinci 

tentang langkah-langah yanng digunakn unntuk menyelesaikan tugas akhir 

dapay berisi alat-alat dalam perancangan sistem daan algoritma serta tahapan 

terperinci unntuk mengumpulkan data yang akn dianalisis. 

BAB IV HASIL DAAN ANALISA 

Bab ini berisi tentang hasil pengujian yanng telah dilakukan. Hasil dari 

data yanng diambil dari pengujian tersebut akn dianalisa. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yanng diperoleh yanng merupakn 

jawaban dari tujan pada bab I berupa peryataan ataupun hasil percobaan. 

Saran unntuk kemajuan penelitian yanng telah dilakukan. 
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